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(Penutup ) Musaqah hukumnya boleh 
dilakukan! . Musagah ialah memperkerjakannya 
seorang malik kepada orang lain untuk mengairi 
serta merawat pohon kurma atau anggur yang 
telah ditanam,” ditentukan dalam agad dan 
diketahui oleh dua belah pihak atas perjanjian 
bahwa buah yang baru atau telah ada dimiliki 
bersama. Tidak shah Musagah dilakukan untuk 
selain pohon anggur dan kurma, kecuali karena 
terikutkan pada keduanya. Gaul Qadim Imam 


1 Dari seseorang yang jaiz tasyarusnya yakni seseorang yang rasyid dan 
sekehendak sendiri , bukan yang lainnya. Ianah Thalibin juz 3 Hal. 147 
Darl fikr 

2 Tidak sah bila pohon belum ditanam, Seperti mengasih biji untuk 
ditanam dan dirawat. lanah Thalibin juz 3 Hal. 147 Darl fikr 


Asy-Safi’iy memperbolehkan Musagah pada 
segala pepohonan. Seperti itu pula pendapat 
Maliki dan Ahmad, dan itu pula pendapat yang 
dipilih oleh segolongan ulama” Ashhabuna. 
Apabila memperlakukan Musagah untuk bibit 
kurma agar ditanam terlebih dahulu, kemudian 
pohon atau buahnya bila telah berbuah dimiliki 
bersama, maka Musagah disini tidak shah. 
Tetapi menurut pembicaraan segolongan ulama” 
salaf adalah shah. Jika akad yang tidak sah 
diteruskan , maka pohon kurma menjadi hak 
pemilik bibit dan ia wajib membayar sewa 
sepatutnya untuk bumi dimana pohon itu 
tertanam” 


AKAD MUZARA”AH 
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3 kalau bumi itu miliknya maka wajib membayar gaji sepatutnya untuk 
perbuatan Musagahnya. lanah Thalibin juz 3 Hal. 147 Darl fikr 


Muzara'ah ialah memperkerjakannya pemilik 
bumi kepada orang lain untuk menggarapnya, 
dengan perjanjian penggarap akan memperoleh 
sebagaian tertentu dari pada hasilnya, sedang 
bibit dari sang pemilik bumi. Apabila bibit 
tersebut milik penggarab maka disebut agad 
Mukhabarah. Akad  Muzara'ah maupun 
Mukhabarah adalah agad yang batil, karena ada 
dalil yang melarangnya. Al-subkiy dan 
segolongan ulama? Muktaakhirin memilih 
memperbolehkannya.* Dan mereka berdalil 
dengan perbuatan Umar ra. Dan penduduk 
Madinah waktu itu. 
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4 Dalam syarah minhajnya disebutkan bahwa imam nawawi 
memperbolehkannya sebab mengikut kepada ibnu mundzir dan yang 
lainnya , sedang hadist yang melarang perlu ita'wil. lanah Thalibin juz 3 
Hal. 149 Darl fikr 
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Menurut pendapat yang dimenangkan 
(Muzara'ah dan Mukhabarah itu batil), apabila 
sebidang bumi di Muzara'ah, maka hasil bumi 
menjadi milik pemilik bumi namun ia wajib 
menggaji pekerja, membayar sewa binatang dan 
alat-alat bekerjanya. Dan jika dimukhabarahkan, 
maka hasil bumi menjadi milik penggarapnya 
dan ia wajib membayar sewa bumi sepatutnya 
kepada pemilik bumi tersebut. Cara agar hasil 
bumi dapat dimiliki berdua tanpa ada yang 
mengeluarkan uang sewa/gaji lagi adalah 
penggarap menyewa separo bumi dengan besar 
sewa separo bibit + separo pekerjaan + separo 
kemanfaatan alat-alatnya, atau dengan separo 
bibit dan mensukarelakan seluruh pekerjaan dan 
kemanfaatan alat-alatnya. Demikian bila bibitnya 
milik penggarap tanah.Apabila bibitnya milik 
pemilik bumi, maka pemilik bumi memburuhkan 
kepada penggarap dengan gaji separo bibit untuk 
menanamkan separo bibit lainnya pada separo 
buminya, dan yang separo lagi ia pinjamkan 
kepada penggarap.” 

5 Ketahuilah bahw acara diatas merubah agad mukhabarah dan 


muzara'ah menjadi ijarah maka wajib untuk menjalankan semua syarat- 
syarat dari ijarah. lanah Thalibin juz 3 Hal. 150 Darl fikr 


